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Abstrak

Wabah Covid-19 ternyata memberikan berkah kepada Ibu Tati Wijayanti untuk memulai bisnis rumahan dengan produk utama
sabun dan sejenisnya. Meskipun bisnis ini memiliki potensi keuntungan yang besar jika ditinjau dari margin keuntungan dan
kebutuhan pasar, potensi tersebut belum diimbangi dengan strategi pemasaran yang memadai. Permasalahan serupa juga terjadi
dengan usaha kripik kentang Ibu Muslihah. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan penjualan produk sabun ‘Cupa Cupi” dan
‘Kangen Snack" melalui optimalisasi pemasaran di media sosial dan packaging. Berbagai kegitan pengabdian masyarakat telah
dilakukan berupa pelatihan penggunaan sosial media untuk promosi dan pemasaran, pembuatan kemasan untuk produk sabun
dan keripik kentang, pembuatan akun Facebook dan Instagram serta pendampingan pengelolaannya untuk promosi dan
pemasaran. Kegiatan-kegiatan tersebut mampu memberikan manfaat kepada mitra sehingga mampu memperkaya media promosi
dan pemasaran melalui media sosial media variasi kemasan produk,

Kata kunci. media sosial , digital marketing, sabun, keripik, pengemasan

Pendahuluan

Merebaknya conid-19 telah berdampak buruk pada perekonomian masyarakat terutama
pada UMKM. Dampak buruk ini terjadi pada bisnis kuliner yang dijalankan oleh Ibu Tati Wijayanti
sehingga harus menutup semua outletnya. Meskipun sempat terdampak Cowid-19, Ibu Tati kembali
bangkit dan justru menemukan peluang bisnis baru yaitu sabun cuci. Pertimbangan bisnis yang
sangat sederhana yaitu ongkos produksi yang murah dan tingginya kebutuhan rumah tangga, bisnis
kuliner, dan laundry akan sabun cuci membuat bu Tati memulai bisnis dengan nama “Sabun Cupa
Cupi”.

“Sabun Cupa Cupi” diproduksi dengan peralatan yang sangat sederhana yaitu ember
sebagai media pencampuran bahan-bahan kimia yang diperlukan. Sekali produksi, “Sabun Cupa
Cupi” mampu memproduksi 30 liter per jenis produk. Ibu Tati tidak hanya memproduksi sabun
cuci piring dan pakaian saja, namun beberapa varian produk lainnya juga dibuat seperti pewangi
untuk seterika pakaian dan softener. Produk “Sabun Cupa Cupi” dikemas dalam ukuran yang
berbeda-beda dan dipasarkan di rumah-rumah Dusun Kaliwanglu Kulon dan sekitarnya, beberapa
rumah makan, dan dibeli oleh reseller. Setiap bulan, rata-rata keuntungan yang diperoleh adalah Rp.
5.000.000,-.

Selain usaha “Sabun Cupa Cupi”, di dusun Kaliwanglu Kulon, Harjobinangun Pakem,
Sleman juga terdapat usaha rumahan milik Ibu Muslihah. Usaha yang diberi nama “Kembar Snack”
ini bergerak di produk olahan berbahan kentang berupa keripik kentang dengan berbagai varian
rasa. Usaha yang sudah dijalankan sejak bulan November 2019 ini juga terdampak Cowid-19.
Pemasaran yang hanya dilakukan dari rumah ke rumah tidak mampu meningkatkan atau bahkan

hanya untuk mestabilkan penjualan pun sulit.
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Kedua usaha yang ada di dusun Kaliwanglu Kulon tersebut memiliki karakterisktik
permasalahan yang sama yaitu pada strategi pemasaran dan kreativitas produk yang masih minim.
Kedua usaha ini sebenarnya memiliki potensi untuk dikembangkan dengan baik. Oleh karena itu,
pengabdian yang dilaksanakan ini bertujuan untuk mengembangkan dua usaha rumahan di Dusun
Kaliwanglu Lor tersebut melalui pemanfaatan digital marketing dan branding product. Kegiatan
pengabdian ini diharapkan dapat membantu pelaku usaha dalam meningkatkan penjualan produk

dan kesejahteraan mereka.

Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan kegiatan ini bersifat pemberdayaan partisipatif dengan
menggunakan teknik pelatihan dan pendampingan kepada mitra. Ilmu pengetahuan yang
diterapkan dalam pengabdian ini adalah pemasaran digital (digital marketing) mengacu pada
'praktik mempromosikan produk dan layanan menggunakan saluran distribusi digital melalui
komputer, ponsel, ponsel pintar, atau perangkat digital lainnya' (Smith 2012, 86). Pemasaran
digital menciptakan peluang untuk mengembangkan bisnis yang sukses dengan cara yang
sebelumnya tidak mungkin dilakukan oleh perusahaan kecil (Eid and El-Gohary 2013), dan
menjadi sumber keunggulan kompetitif yang semakin penting baik dalam bisnis-ke-bisnis
maupun bisnis-ke- pasar konsumen (Leeflang et al. 2014). Literatur yang ada menunjukkan
bahwa digitalisasi dalam segala variasinya terkait dengan pertumbuhan, kinerja, dan daya saing

usaha kecil (Taiminen dan Karjaluoto 2015).
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Gambar 1. Perangkat Digital Marketing Dalam Membanguna Relasi dengan Konsumen
Sumber : Nikunen, Tuulia, et.all. (2019). “Micro-Enterprises’ Digital Marketing Tools for
Building”, Management, 12 (2): 171-188, https://doi.org/10.26493/1854-4231.12.171-188, hal.
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Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut. Pertama, pelatihan

pembuatan dan pengelolaan sosial media sebagai media promosi. Ada 3 platform sosial media
yang akan diperkenalkan yaitu Whatsapp, Facebook, dan Instragram. Mitra juga dilatih untuk
teknik dasar pengambilan foto maupun video sebagai bahan untuk diupload di sosial media
mereka. Kedua, pembuatan profil usaha bersama mitra. Output dari profil usaha ini adalah
brosur, video, papan nama, dan kartu nama sebagai bahan promosi usaha. Ketiga, pembuatan

packaging produk bersama mitra. Keempat, monitoring dan evaluasi yang dilakukan ecara
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berkala. Selepas progam, Tim akan melakukann monitoring melalui sosial media yang telah

dibuat.

Hasil dan Pembahas

Covid-19 telah berpengaruh terhadap perlambatan laju pertumbuhan ekonomi global
(Burhanuddin & Abdi, 2020). Bagi Indonesia, Covid-19 juga berdampak negatif terhadap berbagai
pelaku usaha termasuk di dalamnya adalah UMKM. Beberapa pelaku UMKM yang bergerak dalam
bisnis akomodasi, pariwisata, dan makan minum, perdagangan besar dan eceran, serta reparasi
sepeda motor dan transportasi dan perdagangan terkena dampaknya. Meskipun demikian, UMKM
menjadi salah satu pelaku usaha yang bisa bertahan. UMKM yang mampu bertahan ini dikarenakan
mereka mengadaptasikan bisnisnya dengan produk-produk inovasi dan memanfaatkan penjualan
melalui digital marketing (Rosita, 2020).

Dampak pandemi Covid-19 ini juga dirasakan oleh 2 pelaku UMKM vyaitu Sabun Cupa Cupi
dan Kembar Snack yang berlokasi di Dusun Kaliwanglu Kulon, Hargobinangun, Pakem, Sleman.
Kedua UMKM ini mengalami kesulitan penjualan sehingga berdampak pada penurunan
penghasilan mereka. Belajar dari keberhasilan beberapa UMKM dalam melakukan inovasi produk
dan strategi penjualan dengan menggunakan digital marekting, maka penulis melakukan progam
pengabdian masyarakat tentang pemanfaatan digital marketing.

Pelatihan pemanfaatan media sosial untuk pemasaran produk-produk mitra merupakan
langkah pertama dalam pengabdian ini. Mitra diperkenalkan dengan berbagai jenis media sosial
(Facebook, Instagram, dan Whatsapp) dan kemudian menentukan beberapa yang sesuai dengan
kemampuan mitra dalam mengoperasionalkannya. Pelatihan juga memberikan teknik-teknik
pengambilan gambar dan video pendek agar mitra dapat membuat materi konten yang bisa dipasang
di sosial media untuk promosi. Selain keterampilan mengelola sosial media, mitra juga diberikan

keterampilan dalam memanfaatkan marketplace.

Gambar 2. Pelatihan Digital Marketing Melalui Social Media dan Market Place

Sesuai pelatihan, penulis bersama Tim Mahasiswa KKN UMY melakukan pendampingan
kepada mitra dalam pembuatan akun sosial media dan marketplace. Pendampingan yang dilakukan
selama satu bulan juga bertujuan untuk memastikan bahwa mitra mampu memproduksi materi

konten dan mengelola akun dengan baik. Hasil dari pendampingan ini mitra memiliki akun
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instagram dan whatsapp bisnis yang dapat dimanfaatkan dalam pemasaran mereka. Mitra juga

terdaftar di shoope sebagai marketplace untuk penjualan produk-produk mereka.

! kembarsnack.id H @ cupacupi.id T

SABUN CUCI PIRING

Qv
3 likes 2 likes

kembarsnack.id Holla ¥
Gimana packaging baru kita, keren kan. Nih

cupacupi.id Sabun Cupacupi cuci piring dapat
menghilangkan lemak membandel, bau tak

See Translation

Gambar 3. Tangkapan Layar Akun Instagram Kembar Snack dan Cupa Cupi

Selain pelatihan, penulis juga melakukan pendampingan dalam pembuatan variasi produk
dan kemasan. Varian produk Sabun Cupa Cupi kini tidak hanya sabun untuk cuci piring saja,
namun telah memiliki varian baru berupa sabun cuci tangan, sabun mandi, dan shampo.
Kemasannya pun memiliki berbagai jenis ukuran dan bentuk kemasan. Hal yang sama juga
dilakukan terhadap produk keripik kentang Kembar Snack yang melakukan inovasi rasa, bentuk,
dan kemasannya. Inovasi ini diharapkan dapat memperluas konsumen.

Usaha untuk memperkenalkan usaha mitra kepada masyarakat luas juga dilakukan melalui
pemasangan spanduk penunjuk usaha. Penulis bersama mitra juga membuat profil usaha dalam
bentuk video maupun gambar yang dapat menjadi bahan promosi mitra. Untuk tahap selanjutya,
mitra akan didampingi dalam pemanfaatan media sosial maupun marketplace yang sudah ada.

Berbagai aktivitas yang dilakukan dalam pengabdian ini mendapatkan respon yang baik dari
mitra. Mitra merasakan manfaat dari pemanfaatan sosial media ini untuk lebih memperkenalkan
produk mereka. Selain itu, program pengembangan variasi produk dan kemasan juga membantu
mereka dalam menjangkau konsumen yang lebih luas. Meskipun progam pengabdian ini dapat
diterima baik oleh mitra, namun minimnya kemampuan mitra dalam menjalankan bisnis secara
profesional menjadi kendala utama yang dihadapi. Mitra berharap program pengabdian dapat
berkesinambungan dengan adanya pendampingan dan juga progam-program lanjutan untuk lebih
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia, produksi, dan kemitraan dengan pihak-pihak
terkait.

Simpulan

Berbagai pelatihan dan pendampingan yang telah dijalankan untuk UMKM Sabun Cupa
Cupi dan Kembar Snack dapat berjalan dengan baik. Aktivitas-aktivitas tersebut mampu
memberikan inovasi kepada mitra dalam pemanfaatan digital marketing dan variasi produk yang
dapat mempertahankan kebaradaan bisnis sabun maupun keripik kentang yang dijalaninya. Sebagai
industri kecil rumahan, kedua pelaku usaha tersebut memiliki kendala pada minimnya sumber daya

manusia yang kreatif dalam melakukan inovasi. Oleh karena itu, perlu adanya progam-program
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pendampingan lanjutan untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dalam manajemen

bisnis profesional.
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